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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui estimasi heritabilitas bobot badan ayam 
kampung keturunan pertama (F1) pada periode starter. Sebanyak 100 ekor ayam 
kampung yang merupakan keturunan F1 hasil perkawinan alami dari 4 pejantan 
dengan masing-masing 5 induk digunakan sebagai sampel penelitian. Bobot 
badan ayam diukur setiap minggu untuk data bobot badan umur satu hari, 1, 2, 
3, dan 4 minggu  Analisis statistik deskriptif dengan menghitung rataan, 
standar deviasi (SD), dan koefisien keragaman (KK) digunakan untuk 
menggambarkan bobot badan ayam kampung periode starter. Guna 
mengetahui estimasi heritabilitas digunakan model full-sib mating design 
analysis. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata bobot badan ayam kampung 
keturunan F1 sebesar 26,51 g pada umur satu hari, meningkat seiring 
bertambahnya umur hingga 177,34 g pada umur 4 minggu, dengan estimasi 
heritabilitas berkisar antara 0,02-0,30 , yang termasuk kategori rendah sampai 
sedang. Dengan demikian, penggunaan bobot badan periode starter sebagai 
kriteria seleksi diperkirakan memberikan respons seleksi genetik pada tingkat 
sedang terhadap sifat yang berkaitan dengan produksi daging. 

Kata kunci: Estimasi heritabilitas, bobot badan, ayam kampung, periode starter 
 

ABSTRACT 

The study aimed to estimate the heritability of body weight in first-generation (F1) 
native chickens during the starter period. A total of 100 native chickens, F1 offspring 
from the natural mating of 4 males with 5 females each, were used as research samples. 
Chicken body weight was measured weekly for body weight data at one day, 1, 2, 3, and 
4 weeks of age. Descriptive statistical analysis by calculating the mean, standard 
deviation (SD), and coefficient of variation (CV) was used to describe the body weight of 
the native chickens during the starter period. To determine the estimated heritability, a 
full-sib mating design analysis model was used. The results showed that the average 
body weight of the native chickens during the F1 generation was 26.51 g at one day of 
age, increasing with age to 177.34 g at 4 weeks of age, with estimated heritability ranging 
from 0.02 to 0.30, which is included in the low to moderate category. The use of starter 
period body weight as a selection criterion is more efficient in producing high genetic 
improvement for traits related to meat production. 

Keywords: Estimation of heritability, Kampong chicken, body weight, starter period 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan ayam kampung di Maluku, seperti umumnya di banyak daerah, terutama 

di pedesaan di Indonesia, masih diusahakan dengan sistem pemeliharaan tradisional atau 

semiintensif, di mana ayam bebas berkeliaran tanpa manajemen pakan atau penyediaan 
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kandang yang memadai (Sarfan & Rajab, 2024; Jaimiri et al., 2023; Rajab et al., 2022). Akibatnya, 

produktivitas ayam yang dinyatakan dalam daya hidup anak ayam, pertumbuhan, produksi 

daging dan telur tergolong rendah (Jamili, 2022; Rajab & Papilaya, 2012). Rendahnya 

produktivitas ayam kampung disebabkan oleh kurangnya perhatian dalam peningkatan mutu 

genetik, penanganan penyakit ayam, manajemen pakan dan perbaikan sistem pemeliharaan 

(Sumantri et al., 2020; Kpomasse et al., 2023). Mutu genetik ayam kampung dapat ditingkatkan 

melalui program pemuliaan dengan jalan seleksi atau pengaturan perkawinan yang terarah 

(Sumantri et al., 2020; Faruque et al., 2017), dan kemajuan genetik melalui seleksi sangat 

bergantung pada estimasi parameter genetik seperti heritabilitas sifat-sifat penting (Kassa et 

al., 2025). 

Heritabilitas mengacu pada proporsi ragam genetik aditif yang akan diwariskan dari 

tetua kepada keturunannya (Galib et al., 2024; Suyatno et al., 2024). Informasi mengenai 

heritabilitas merupakan komponen penting dalam pemuliaan ayam, karena digunakan untuk 

pemilihan metode seleksi yang tepat, dan memprediksi kemungkinan respons atau kemajuan 

program seleksi yang dijalankan (Lin et al., 2025; Udeh et al., 2022). Program pemuliaan ayam 

penghasil daging umumnya melibatkan seleksi untuk sifat pertumbuhan, yang merupakan 

indikator penting dari kemampuan ayam untuk tumbuh, berkembang, dan berproduksi 

(Miyumo et al., 2024; Neeteson et al., 2023). Selain itu, penilaian karakteristik pertumbuhan 

penting untuk mempelajari interaksi antara genetika dan lingkungan (Ariza et al., 2021). Bobot 

badan merupakan komponen utama penilaian dan evaluasi pertumbuhan ayam kampung, 

selain itu juga merupakan sifat penting dalam setiap program seleksi dan perkawinan, 

pemberian pakan, vaksinasi dan aplikasi dosis obat, serta pemasaran ayam pedaging (Sutopo et 

al., 2021; Chaikuad et al., 2022). 

Bobot badan ayam lokal dipengaruhi oleh faktor genetika dan efek lingkungan umum 

atau maternal (Galib et al., 2024). Beberapa penelitian estimasi heritabilitas bobot badan ayam 

lokal di Indonesia seperti dilaporkan pada ayam lokal periode starter (Saputra et al., 2021), 

ayam kampung periode starter pada pemeliharaan intensif (Wali et al., 2025), persilangan ayam 

lokal dengan ayam ras (Masili et al., 2018), ayam Maron generasi F1 (Shofiya et al., 2024), ayam 

lokal IPB-D3 generasi ke-4 (Galib et al., 2024), maupun persilangan ayam Merawang dan 

kampung generasi F2 fase grower (Setiawan, 2024).  Laporan Wali et al. (2025) mengungkapkan 

heritabilitas ayam kampung periode starter umur 0-6 minggu termasuk kategori sedang 

sampai tinggi dengan rata-rata 0,27, dan mencatat estimasi heritabilitas bobot badan bervariasi 

pada umur berbeda dari komponen pejantan maupun induk. Diketahui efek lingkungan sangat 

mempengaruhi estimasi heritabilitas sifat bobot badan, terutama ketika unggas pada periode 

starter, sehingga mengabaikan pengaruh lingkungan dapat menyebabkan estimasi heritabilitas 

yang terlalu tinggi (Chu et al., 2019; Paulson et al., 1973). 

Banyak laporan tentang estimasi heritabilitas bobot badan untuk ayam lokal di 

Indonesia. namun informasi parameter genetik ayam kampung di Maluku belum tersedia, 
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sehingga penelitian ini penting dan sangat diperlukan sebagai dasar program seleksi regional. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estimasi heritabilitas bobot badan 

ayam kampung keturunan 1 (F1) pada periode starter. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian berlangsung selama empat bulan pada usaha peternakan ayam lokal milik 

Kelompok Tani Puncak Jaya di Dusun Waringin Cap, Desa Wayame, Kota Ambon. Lokasi 

penelitian terletak pada 3064’ LS dan 128015’ BT, di ketinggian 225 mdpl, memiliki iklim tropis 

basah dengan suhu harian berkisar antara 22-30°C dengan kelembaban relatif berkisar antara 

62-98%, dan curah hujan tahunan berkisar antara 54-1.220 mm dengan musim hujan 

berlangsung antara April-Oktober dan musim kemarau antara November-Maret (BPS Kota 

Ambon, 2025). Pemeliharaan ayam lokal di lokasi penelitian dibedakan menjadi semi intensif 

untuk pemeliharaan pejantan dan induk bibit, dan pemeliharaan intensif untuk pembesaran 

ayam komersial untuk produksi daging. Galur ayam lokal yang dipelihara termasuk di 

antaranya ayam kampung, ayam Bangkok, ayam Filipina, dan ayam Joper. 

Penelitian menggunakan 100 ekor ayam kampung unsex (campuran jantan dan betina) 

sebagai sampel percobaan, yang merupakan keturunan pertama (F1) pada perkawinan secara 

alami dari empat pejantan dan 20 induk yang diseleksi (rasio 1:5). Pemilihan pejantan dan induk 

didasarkan pada kelompok umur yang seragam yaitu 18 bulan, bobot badan di atas rata-rata 

kelompok dalam populasi yang sama yaitu 2000 g untuk pejantan dan 1600 g untuk induk, serta 

tidak pernah memiliki riwayat terserang penyakit. Pejantan dan induk ditempatkan dalam 

kandang monitor sesuai dengan kelompok perkawinannya untuk memantau produksi telur. 

Telur yang fertil dikumpulkan dan ditetaskan dalam mesin tetas otomatis untuk menghasilkan 

anak ayam (DOC) keturunan F1 sebagai sampel penelitian. 

Ayam umur  satu hingga empat minggu dipelihara dengan kandang pemanas (brooder) 

di lantai beralas serbuk kayu sebagai litter dan dilengkapi lampu pijar yang menyala selama 24 

jam. Brooder dibagi menjadi empat kompartemen berukuran 4 x 6 m untuk pemeliharaan sesuai 

kelompok pejantan, dan masing-masing kompartemen dibagi menjadi lima kotak untuk setiap 

kelompok induk. Serbuk kayu sebagai litter alas kandang diganti secara rutin. Ayam diberi 

pakan berupa pakan starter Comfeed AD1 mengandung 21% protein kasar dan energi 

metabolisme 3050 kkal/kg. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum, serta ayam 

divaksinasi secara rutin dengan Lasota. Pengambilan data bobot badan dilakukan dengan 

penimbangan setiap minggu untuk bobot badan DOC, minggu ke-1  hingga ke-4, menggunakan 

timbangan digital dengan akurasi 0,1 gram. 

Data dianalisis dengan bantuan software MINITAB versi 17.0. Statistik deskriptif 

meliputi rata-rata, simpangan baku, dan koefisien keragaman bobot ayam kampung umur 1 

hari, bobot 1 hingga 4 minggu menggunakan program Basic Statistics menu Display Descriptive 
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Statistics. Estimasi heritabilitas didahului dengan memperkirakan komponen varians dan 

kovarians menggunakan model full-sib mating design analysis dengan program ANOVA menu 

General Linear Model. Model statistik estimasi heritabilitas berdasarkan full-sib mating design 

analysis menurut Paul et al. (2023) adalah: 

𝑦!"# = 𝜇 + 𝑠! + 𝑑!" + 𝑒!"# 

Di mana: yij = bobot badan keturunan ke-k dari induk ke-j yang dikawinkan dengan pejantan 

ke-i, , µ = nilai tengah umum,  si = pengaruh pejantan ke-i, dij = pengaruh induk ke-j yang 

dikawinkan dengan pejantan ke-i, dan eijk = pengaruh residual acak dengan e ~ sebaran normal 

(0, s2).  

Komponen ragam 𝜎$%, 𝜎&%, dan	𝜎'%, digunakan untuk estimasi heritabilitas berdasarkan 

pengaruh pejantan (ℎ"!"), induk (ℎ"#" ), maupun pejantan dan induk (ℎ"!$#" )  dengan rumus 

menurut Paul et al. (2023) sebagai berikut: 

ℎ"!" =
#$()

$()%$*
)%$+)

,     ℎ"&" =
#$*

)

$()%$*
)%$+)

, dan ℎ"!%&" = "	($()%$*
))

$()%$*
)%$+)

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bobot Badan Ayam Kampung Periode Starter 

Hasil statistik deskriptif bobot badan ayam kampung keturunan F1 periode starter 

yang diukur dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Bobot Badan Ayam Kampung Keturunan F1 Periode Starter 

Umur (minggu) 
Bobot Badan (gram) 

Rataan Standar Deviasi Koefisien Keragaman 
0 26,51 2,41 9,07 
1 47,83 6,38 13,34 
2 79,67 17,06 21,41 
3 118,34 28,84 24,37 
4 177,34 46,48 26,21 

Sumber: Data primer 

 
Rata-rata bobot badan ayam kampung keturunan F1 sebesar 26,51 g pada umur satu 

hari, meningkat seiring bertambahnya umur hingga 177,34 g pada umur 4 minggu. 

Keragaman bobot badan juga meningkat seiring bertambahnya umur, seperti dilihat dari 

koefisien keragaman 9,07% pada umur 1 hari menjadi 26,21% pada umur 4 minggu. Hal ini 

sesuai dengan Liu et al. (2024), Mustofa et al. (2021), maupun Rabiu & Abdul-azeez (2020) yang 

melaporkan bahwa terjadi peningkatan bobot badan dan tingkat keragamannya pada ayam 

secara bertahap seiring bertambahnya umur dan mengalami stagnasi pada saat dewasa. 

Rata-rata bobot badan yang diamati dalam penelitian ini cenderung lebih tinggi 

daripada laporan Wali et al. (2025) maupun Saputra et al. (2021) yang juga meneliti bobot 

badan ayam kampung periode starter. Meskipun menggunakan sistem pemeliharaan intensif 
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dan pakan dengan kualitas nutrisi yang sama, perbedaan ini dapat dikaitkan dengan adanya 

variasi pengaruh faktor galur ayam kampung yang dipelihara (Ismoyowati et al., 2025; Jannah 

& Syamsuryadi, 2022), jenis kelamin ayam (Badi et al., 2023; Lamido et al., 2023), pengaruh 

lingkungan seperti suhu, kelembaban dan ketinggian tempat (Mushawwir et al., 2024; Abioja 

et al., 2020), kuantitas pakan yang diberikan (Yang et al., 2020), serta manajemen pemeliharaan 

(Junaedi et al., 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan koefisien keragaman bobot 

badan ayam Kampung, di mana koefisien keragaman bobot badan ayam umur 1 hari sebesar 

9,07% meningkat hingga 26,21% pada ayam umur 4 minggu (Tabel 1).  Hal ini menunjukkan 

heterogenitas bobot badan ayam sejalan dengan meningkatnya umur ayam. Keragaman bobot 

badan ayam periode starter sangat dipengaruhi oleh faktor maternal effect, bobot telur, litter 

size, dan brooder management (Ullengala et al., 2020). 

 

Estimasi Heritabilitas Bobot Badan Ayam Kampung Periode Starter 
 

Hasil estimasi heritabilitas bobot badan ayam kampung keturunan F1 periode starter 

berdasarkan pengaruh pejantan, induk, maupun pejantan dan induk dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Estimasi Heritabilitas Bobot Badan Ayam Kampung Keturunan F1 Periode Starter 
	

Umur 
Komponen Ragam Heritabilitas galat 

baku 𝜎$% 𝜎&% 𝜎'% ℎ"!" ℎ"#"  ℎ"!$#"  
0 0,46 0,28 9,54 0,18 0,11 0,14 2,24 
1 2,23 1,08 28,97 0,28 0,13 0,20 3,71 
2 11,64 2,29 142,64 0,30 0,06 0,18 8,21 
3 22,15 2,17 425,15 0,20 0,02 0,11 9,53 
4 8,53 4,29 120,91 0,26 0,13 0,19 8,94 

Sumber: Data primer	
 

Estimasi heritabilitas bobot badan ayam kampung keturunan F1 periode starter hasil 

penelitian ini berdasarkan pengaruh pejantan, induk, dan gabungan pengaruh pejantan dan 

induk masing-masing berkisar antara 0,18-0,30 , 0,02-0,13, dan 0,11-0,20. Mengacu pada 

Nombrefia et al. (2023) dan Purwantini et al. (2021) bahwa nilai heritabilitas 0,00–0,10 (rendah), 

0,10–0,30 (sedang), dan > 0,30 (tinggi), maka estimasi heritabilitas hasil penelitian ini termasuk 

kategori rendah sampai sedang. Estimasi heritabilitas bobot badan umur 2 minggu 

berdasarkan pengaruh pejantan lebih besar daripada estimasi heritabilitas untuk bobot badan 

umur lainnya, yaitu 0,30. Efek ragam genetik aditif tampaknya cukup besar dalam ekspresi 

bobot badan periode starter berdasarkan estimasi heritabilitasnya, menunjukkan bahwa sifat 

ini akan responsif terhadap seleksi. Penelitian menyatakan bahwa kemungkinan mendeteksi 
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variabilitas genetik untuk bobot badan tampak lebih sulit setelah ayam mencapai umur 

dewasa (Fulton et al., 2025). Dengan demikian, menggunakan bobot badan sebagai kriteria 

seleksi tampak lebih efisien pada umur periode starter, karena akan menghasilkan 

peningkatan genetik yang tinggi untuk sifat yang berkaitan dengan produksi daging (Kassa 

et al., 2025). 

Berdasarkan estimasi heritabilitas bobot badan ayam kampung periode starter, maka 

hasil penelitian ini serupa dan juga lebih rendah  daripada yang ditemukan oleh Wali et al. 

(2025) yang melaporkan bahwa estimasi heritabilitas berkisar 0,03 sampai 0,54, dan masih 

lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Saputra et al. (2021) yang melaporkan estimasi 

heritabilitas bobot badan ayam periode starter lebih dari 0,5. Variasi hasil ini dapat dikaitkan 

dengan model statistik, kelompok genetik, dan jumlah ayam yang digunakan dalam 

penelitian (El-Attrouny et al., 2021). Selain itu, perbedaan nilai estimasi heritabilitas juga 

disebabkan oleh perbedaan komposisi genetik populasi ayam dan lingkungan. Hal ini 

memperkuat fakta bahwa heritabilitas merupakan atribut suatu populasi sehingga bervariasi 

pada populasi tersebut (Ohagenyi & Okochi, 2023). 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, bobot badan ayam kampung keturunan F1 menunjukkan 

peningkatan seiring bertambahnya umur pada periode starter. Estimasi heritabilitas bobot 

badan berkisar antara rendah hingga sedang (0,02–0,30), yang menunjukkan bahwa pengaruh 

genetik aditif terhadap sifat ini relatif terbatas hingga moderat. Dengan demikian, penggunaan 

bobot badan periode starter sebagai kriteria seleksi diperkirakan memberikan respons seleksi 

genetik pada tingkat sedang terhadap sifat yang berkaitan dengan produksi daging. 	
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